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Pr1nSlp lO.1ka .klaslk.
sebacal prlft$lp ldentlt.s
Balk I <lea11sme at.au Haterlallsme.t
fil safat proses <1.1katakan .seba.,al
lengkap; ,ke~ua,macam ali,ran f1safat
hanya ~enle~a'l:d1alekt1kayang hOQlOlen..
.Anggapan dasar yang meland.as1 £i 1safa'l
proses atau fl1safat or,an1sme "ltu adalah
I kreatlvI t.as I • Dal am hUbungan inl, Tuhan
adal~' peng'eJawantahan k.:reat1f, seh1ngga' oleh
karenanya Tuhand.1s1 fa'tkan sebaga1 Yang ·Awal
dan Yang Alth1r, artlnya selalu menyertal
proses kreatlf ltu., "~,41. f11safat proses
meman<1anc' alam semes'la in1 sebalal semesta
yan,. kreatlf <tan organ1k.
Fl1safat proses mencoba menjawab
per~anyaan fl1safa.t1 sepanjana' masa. yaltu
apa1<all kenyataan '1 tu satu, atau banyak,
spiritual ataumaterial, dengan menyatakan
pendapat, bahwa kedua tlal yang saling
berpasangan itu a'dalah aspeK. atau s1Si dar1
kenyataan. Jadl 's1kap mendasar yang dl j'adiKan
pegangan dari falsafat prosesbukannya'ini'
atau 'ltu ' (either or). me 1alnKan
I keduanya, dan ... ' ,( both... and ).
Jadi fl1safat p,roses .tergolong Kepada
f 11 sa.fat slntetl Sf Komprehensl f atau organi s.
A.N. wt11tehead sebaga1 salah satu tOKoh
fl1safat proses yang terbesar, mj!mber1}{an
tltil<. berat s1fatoreanl1<. tad1 sebagal clrl
utama fl1safatproses; ltulahSebabnya mal<.a
Whitehead' menamaKan filsafatnya sebagal
f11safat organ'lsme.
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fl1safat proses sebagai. potensl untu}{
dlal<tual1sas·ll<.an. Rumusan A = A, <11 fahaml
sebagal berlkut: A = At artlnya hal ltu al<~n
ter 1aKsana, apabl1a ada proses aKtuall sasi.
T1<tal< 1 all cUkup mengataKan "mempe 1 am 1 t u
mempelam"; yang leblh p~ntlng 1alall menanam
bljl mempel~t agar pada sa~tnya, al<an
dlpetlk bum mempelam.
Fl1safat proses mendeka~l ·kenyataan
sampal Ke jaraK sedekat~<1e1<.atnya, ya-itu apa
yan·g dlnamaKannya sebagai ' ent'l tas a.l<.tual' .
TUhan Juaa ent1 tas aJ<.tual t nam~ t.idak
tempo.ral. Tuli~n bagif11safat proses atau
f 11 safat o.rgani sme d1kataJ<.ansebaga1 lmmanen
dan transenden;· lmmanen terhadapdul11a, namun
transenden terhadap per'lstlwa-perp istiwa
temporal.
Kalau entltas al<tual itu 'aKan dinyatal<an
sebagal suatu pernyataan (proposltion), maKa
entitas aktu.al adalah subJek/pol<o.}{ Kallmat,
sedangl<an predi'katnya adalatl 'obje]{-objek'
abadl. I. Dirlyatakan oleri. fi 1 safat pl"'oses,
b~lwa aktualisasi potens1 ltu adalari
lmasu}{' -nya (lngr~esSion) obJe}{-obJek 'a!>adl ke
dalam dunla aktual. Dunla atau alam semesta
111i ~dalah nexus (anyaman entitas-e'ntitas
aktual) . Hubu11gan arlt'ar'a "ruhan dan Dunla
ada 1 ah t.lllbullgan 1l:1terpreta t if.
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Filsa£at Proses mengenal
formatlf~ yaltu: Kreatlvltas,
abadl dan Tuhan.
tlga unsur'
ObjeK-objek
3.
TUJUAN DAN CARA PENELI.TIAN
"Dunia modern telah Kehilangan-Tuhan dan
tel ah menc.ar 1 Nya" ; deml:Kl an menuru.t
Wlll tefiead. Semen-tara 1 tu Van Peursen
berpend.apat bahwa: "Dewasae lni, terdapat
kekac.auan pema}{alan l<ata Tuhan" Fl1safat
Proses aq.alah jawaban atas permasalahan ltu.
Penul1s dengan penell tel an in1 bertujuan
menel.1t1 Konsep tentang Tuhan menurut
Fil safat Proses.
Percepatan modernlsas1 mengandung segl-
segl POS1 tl f dan negat 1 f e' Terdapat tuntu~an
untul< 1f, ar manllS1
ak1bat al ole~ perbuatan tan
Penellt.lan lni
4.
5.
6.
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Langkah-langkah progresi metodologlsnya
adalall sebagal berl:Kut:
1. Deskrlps1 mengenai kafa-kata kune!
~proses3. mehCakup 'aktuallsasl'
I potens1', Hal in1 di.bahas pada A.
2. Totallsasl kata-kata kunCi ltu berupa
konsep mendasal~ d1. balik dan b~serta
JproseS't yaltu 'kreatlv1tas' d1bahas
pada B.
3. Id.entiflkasl konsep tentang Tuhan,
rangka 'kreativ1tas". In1 d1bahas pada
C. Selurun karya Whitehead. yang
mengena1 ketUhanan d11ndUks1kan dl
s·inl.
4. tnterpretasl menyelurUh 'realltas'
sebagal 'f11safat proses' atau
'fl1safat Or8an!sme', terutama mengenal
hUbunean ' Tuhan I Clan I Dun1a I •
5. Secara <1ed.Uktlf. mengorlentaslkan
kesemuanya ltu untUk masalah ketuhanan
<t.l IndoneSla
melihat fungSl pragmatls fl1safat. orsan1sme'
4alam ran8ka percepatan modernlsaS1 ltU.
I n11 ah t Ujuan', pene 11 t 1an yan, ket1.ua.
Pembaneunan <11 In<1onesia a<1alahsebaelan
d.ar! upaya mod.ernlsasl. Ban,sa In<1onesla
dlkenal sebaga1 bangsa, yan, rel1,ius,
penelltlan . 1n1 bertujuan untuK men8aaakan
semacam komparasl awal antara konsep
ketUhanan menurut f11safat proses <1engan
konsep ketUhanan bangsa Ind.ones1a. -In1! all
tUjuan ketlga dart penel1t1an 1n1.
Penefltlan ln1 ad.alahpenelltlan
kefl1safatan terhad.ap suatu karya f11safat,
sehlngga dapat d1go1ongkan sebagal suatu
hermeneutlk@.,'(Hamersma. 1984: 142). d.engan
te~anan utamanya pada ld.esk.rlpsl 1 dan "1nter-
pretasl ' , sesual dengan pendapat Whitehead
mengenal metode fl1safat:
The ma1n method of PhilosOPhy
in dealing with its eVidence
1s that of descriptive
generalization (Wh~teheadt
' 1959: 235).
suatuaeb.ea1kemba11Ran'kum~l<eSlmpulan.
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t
untuk dlaktua 1saslkan.
.. a aKtual n1 s_.""".. \i.41'"l.-. .....
proses" berartl an
yang setelah t ad1 lalu
(beco"mlng/perlshlng), ser.ll-ngga
muncullatl pertanyaan Hanakah yang benar
~becomlng " of continuity atauKah
city of becoming'. Dalam hubungan
inl, menUl"llt whl tehead, yang benar't ,adal at!
coming of continuity t sebab hal ltu
pot 1;artlnya sesuatu yang
el ail berl alu t 1 agi aktual. yang
langsungitu buKan mengena1 aktualltas-
nya, melalnkan suatu potensi dl !:>ali}{nya.
all demlkian whl tehead. sampat
ins ontologis: ftEv~rythlng must be
"(Whitehead. 1979~4-6). artlnya
a atl ballwa, potensl 1 tu (everxthlnSJ
hartlS 1ah ada dal am 11 tas (s()rneWhel~e) ..
yang dlmaksudkan an proses alah
11sasl potens (Whltehe 1938
Hal~hal yang potenslal merupakan baglan
dar1 fl1safat proses yang s
sedangkan hal-hal aktua ~an
darlfl1 safat pl~oses. Salah satll
terpent sebagal unsur struktural
safat ses, lalah t el{- ek abadi
2, objek abadi
memahaml
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(Kraus, 1979- 30) HUbun,an obJeK-objek
abadl ltu membentUk. bangunan matematls
yani plr'am1dal t den,an 1antiasannya (base.:
nya) merUPakan obJek abadl yana palin,
umum, palin, ,sederhana, yal tu hal ada 1tu·
sendlr1. Itulah sesuatu yane bern11al
dasar (Whitehead. 1938: 147). Ja~1 obJek-
objek aba<11 adalah pend.Uk.un, potensl
untUk. dlaktuallsas1Kan. Kesatuan'
pengalaman d1sebut lent1tas aKtual';
setlap ent1tas aktual adalah dipolar,
yaitu ~rkutub mental dan ber~utub f1s1k
(Whl tehead., 1979: '239). Sisl atau kutUb
mental ltulah yang berhubungan dengan
objek.-objek abadl.
3. HUDungan antara Al<tualltas dan Objek-objek
abadl
Satuan ,aJ<tuall tas dlsebut ' en.ti tas
aktual' '; bersama-sama dengan. ~ obje]{-objek
abadi~ merupakan tlpe fundamental dari
e~sistensi. ObjeK-objek abadl merupaKan
sistlm umum sal ing 11ubungan semua
~emung~lnan (general system of the
relatedness of all POSSlb1lities);
sedangkan dunia aktual merupakan hubungan
Kpmpleks objektlflkasl semua kemungKlnan.
yang lampau,' Kinl dan mendatang
(Whitehead, 1979:61). Jad1 kedua-duanya
menunjuk kepada slstem umum saling
KeterhUbungan. entltas aktual sebagal
sUbjek; objek-obje~ abad1 sebagl pred1kat.
~. Aktua11sasl pot~nsl
Berlangsungnya aktua11sas! potensl blsa
mengambl1 bentUk ~e:ba.al: 1. se 1eks1' <1ar1
berbagal tlngKatan kemun8Kln~n (White-
head, (1929: 144); 2. keputusan pl11han
dar1 'berba,al kemungklnan (Kraus, 1979:
20); 3. Ineres1 Objek-objeK abad1 dalam
}'uang-waktu (Wl'l1 tehead. ' 1929: 69).
Fl1safat Organlsme berpend.apat bahwa' apa
yang terjadl dan/berlalu ltu leblh pentlng
darlpada fakta ind1v1dual (Wh1tehead,
1979: 213) · I tUl ah yan, kemu<11 an
d1jelaskan seba,al prlns1p un1versal,
ya1 tu: Kreatlvltas.
B. Kreat1vltas.
•
1. KeselurUhan aktualltas ltu alit!f 4en,aan
kreatlvltas yan. 1nhereD t ....Dt~
seba,al auatu 4et.a·ll. aktual1t... itu
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menampa.k.Kan sl fat past f (Wlil tetJ.ead, 959'
181)
KeselurUhan alam semesta tu secara
konsplratlf mewujudKan suatu ltreasl
baru. dengan kesempatan dan
l<.eterbatasaannyayane tertentu (Wh.l tehead,
1926 : 99).
2. F11safat oraanisme atau F11safat Proses
menienal 3 (t1ga) macam unsur formatif
yaltu :
a. Kreatlvi tas, sebagal unsur ya11g
mendasar1 dan menyerta1 segal a proses.
b. Obye~-obyek abadi. sebagal s1stem
kemungKlnan-kemung:Kinan, pendul<.ung
nl1ai-nl1al l:IDtuk. d1aKtualisas1·:K.an.
c. Tut.lan,
3. Nilal-nl1ai yang merupaKan kemungklnan
untu}{ d1aktuallsaslkarl ltu berSlfat imanen
pada set1ap entltas aktual,· dan bersama
dengan entitas yang lalnnya selalu dalam
proses mentransendensi dlr1; hal yang
demlKian itu disebut sebagal
COllcrescence' , yang berart1 tumblltl
l)ersama, :t>er<Kembang bersama untuk
udKan sesuatu yang baru, kesatuan
baru. (Wllltehead, 1958 : 237).
4. demlkian. maKa bagl Fllsafat
Proses t alam semesta ini adal~~ sesuatu
yangor'ganlK darl Kreatlf. (Lawrvence, 1 6
: 262).
Kreatlvltas alam semesta ltu berlangsung
me ui ~ ( ) t~~apan yaltu :
ase }{ons 1, tidal< aktual 1rli.
enal 1 ai -nil ai t.
fase temporal, aman
ak.tualltas, namun urn
solldarl tas ..
itas situ
mencapai kes
f ltas untUK
mempengaruhl e-
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The consciousness which
is ln~lvl~ual in us. 1s
un'.tversal in the love
wh1ch 1s part1al in us all-
embracln8 in him (Whl
1926: 143)
c.
tata'
t bahwa .t t
me aln}{an
s ala sesuatu, 1
line of force ( 19
lah salah la t
TUhan ltu statlS. Antara }{reat1v1tas
Ketutlanan taR dapat dlplsahkane
2. al ahannya yang menonjo'l ial
atelsme mamnusia. uDun1a modern ini
t.e 1 all :Ketl1,1 angan Tuhan dan sedang
arl-Nya tt (Wl'l1.tel1.ead, 1926: 61)
Fl1safat Pros~s/Fl1safatModern, awab
se ara tuntas persoalan ltu, menafsirkan
Dunia darl sudut ,Ketuhanan, sert,a.
menafslrkan Tuhan dari Duni
ke emuanya 1 tl1 berd:asar~Kan anggapan,
dibalik segala ~al, dan beserta emuanya
S itu terdapat asas, kreatl
Masalah KetUhanan itu digolongkan ad1
tlga pokok yal tu: TUhan dan Kl"'eatlvl tas f
Ttll1an sebagal Entltas Aktual, Tuhan dan
Dunla.
3. Tut!an dan Kreativitas; di sinl Tuhan
adalah perwujudan kreatlvltas yang non
temporal, menjadl landasan ketertlban
sert'a penggeraK pembaharuan (~WtJ.1 tehead,
1979: 88). ApaKah fl1safat Whl~ehead itu
pan-ps1klsme? Tldak, ~~ltehead menekankan
mono-pI ural1 tas.
It. Tuhan ada} ah Ent tas aKtual
temporal" Ia merupakan, f a
tersentUh namun mendasari semua
tehea~, dalam Schl1
TUhan sebagal elltl tas aktua
all t1dak mengenal masa
tehead, 1979: 81). Tuhan 1tu lmmanen
dun1 a., namun t~ansen<len t~rhadap
-per1stlwa temporal (lPld. 93).
5. Si -slfat 'Tuhan yan, utama lalah
slfat prlmor41al dan Slfat konaeltuen. Yang
pr1mordlal bekerJanya secara lntenalf,
sepertl cermln yan, pad.anya se,ala sesuatu
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mellhat Kebesaran-Nya (Whitehead, 1926:
139)~ Dengan slfat pr1.mor<11al inl
d1munekinkanlah potensl-potensl yang tak
terhlngca~ani terduKun, oleh objek-objek
aba<11, <t'laktua11sas1kan .
6. Adapun slfat yan, konseKuen menarnpaKkan
d1r1 pada hubungan TUhan dengan Dunla.
Tuhan adalah Kerajaan sllrsa. 'Apapun yang
telah berlalu akan mend.apatkannya hidup <11
dalam dlrl TUhan (1bld~ 139). Apakah faham
'ketuhanan Whitehead 'ltu . 'pantelstis J ?
T1<1akt Whitehead ~eorang 'pan'entel~t'
(Encyclopaedia Britann1ca, 1972, v17:
2 3.Ll ) .
7. Dl dalam menjawab masalat! kejahatan,
f11safat proses melihat kelemahan
pandangan yang tldak organik, yang
memandang TUhab secara un11 ateral. Hal -tlal
yang berhubtlngal1. dengan gejala-gejala
temporal, t.ax. terlepas dar'l faktor--fa1<tor
yang dekat terutama huk.urn-huKuITJ alarn.
PokoK keJahata11 ialall e}{sl<luslvisrne. se:r·ta
:Kesempltan pandangall (Basinger",. 1988),)
Bagi Fi.lsafat. Or'ganlsme, prlnslp !c>glKa
yang dlnyatakan sebaga1 prinslp-identltas.
semestlnya dltafsirkan sebagal potensl untuk
dlaJ{tual1sasl.
Konsep tentang Till1an, menurut Whitehead
l:la:r"us 1at! Komprehensl f, sel'l1ngga si fat
prlmordlal-Hya dan slfat konsekuen-Nya,
menYllSl1n suatu or'ganisme dalam rang:Ka
kreati vi tas.
Tu11an adalah dasar kemungKinan-}{emung:Kl-
nan .bagl pengembangan nl1ai. Dunla tldaklah
dianggap , 'sebaga1 suatu khayal atau s'el<edar
penampaKan TUhan tetapl sebagal suatu yang
integral dar1 :Keberadaan-Nya, Sementara ltu
kesadarall TUh.an benar-benar 11 arll dan bel'beda
d.ar1 dun1 a.
Kee·saan Tvna:p. tidaklah statls,
bersama-sama deng~ . dunia menjadi
pembar!arUan~
